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WANITA HAID

“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, haid itu adalah suatu kotoran. Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita haid, dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci.”

(QS. Al-Baqarah/2 : 222)

***

P
ara wanita seringkali merasa resah mana-kala mereka kedatangan “tamu istimewanya” baik berupa haid, nifas ataupun istihadlah. Bahkan tidak jarang darah-darah ini menjadi problema mereka, baik dalam penentuan jenis atau hukumnya termasuk ketentuan adat yang mengekang gerak para wanita yang sedang tidak suci. Misalnya, ada sebagian keyakinan bahwa wanita haid, karena tidak suci, maka dilarang bertemu dengan orang lain, dilarang memotong rambut atau kuku, dan pantangan lainnya. 

Ajaran Islam sangat bijaksana memandang kedudukan wanita yang sedang keluar darah. Al-Quran dan As-Sunnah mengatur dan menjelaskan batasan-batasan wanita haid atau nifas. Masalah yang selama ini dipertanyakan seperti bagaimana hukum menggauli isteri yang sedang haid ? Bolehkah wanita haid membaca Al-Quran ? Mengapa wanita hamil boleh dicerai, sedangkan wanita haid tidak ? Dan masih banyak pertanyaan lainnya sekitar darah wanita. 

Menurut bahasa, haid adalah sesuatu yang mengalir. Sedangkan menurut istilah syara’ berarti darah yang keluar secara alami dari seorang wanita pada waktu yang diketahui dan tanpa melalui sebab. Jadi, haid ialah darah alami yang keluarnya tidak disebabkan oleh sesuatu, misalnya penyakit, luka atau karena melahirkan. Karena sifatnya alami, maka ia berbeda menurut kondisi, lingkungan dan iklim yang mempengaruhi wanita. Karena itu penga-laman haid antara satu wanita dengan wanita lainnya seringkali tidak sama. Biasanya usia produktif bagi seorang wanita untuk mendapatkan haid antara12 sampai 50 tahun. Wa-laupun ada yang sebelum usia 12 tahun atau di atas 50 tahun. 

Para ulama berbeda pendapat tentang batas usia ini. Apakah darah yang keluar sebelum atau sesudah usia itu termasuk haid atau bukan? Ad-Darimy mengatakan, “Menurut saya, yang menjadi tolok ukur yang dipakai adalah keberadaan darah itu. Dengan demikian, dalam batas apapun, kondisi sebagaimanapun dan usia berapapun darah tersebut tetap disebut haid.” 
 Pendapat seperti ini dipegang pula oleh Ibnu Taimiyah. 

Al-Quran dan As-Sunnah pun tidak menjelaskan batasan tertentu baik usia ataupun lamanya, yang ada sebagaimana firman Allah, bahwa batasannya adalah At-Thuhur (kesuci-an). 

Dalam Hadits disebutkan bahwa Nabi SAW berkata kepada Aisyah RA yang ketika itu sedang haid dan mengerjakan ihram untuk umrah, Sabdanya: ”Lakukan seperti apa yang dilakukan para hujjaj lain, asal engkau jangan melakukan thawaf di Ka’bah, kecuali setelah suci.” Ketika masuk yaumun Nahar (Hari raya Haji), Aisyah RA berkata:”Aku telah suci.” 

Hal ini menunjukkan bahwa berlakunya hukum haid bergantung pada ada dan tidaknya darah haid. Pada umumnya wanita hamil tidak mengalami haid, menurut Imam Ahmad, “Wa-nita hamil diketahui dengan berhenti haidnya. Sebab itu, jika wanita hamil mengeluarkan darah-darah saat menjelang kelahiran (dua atau tiga hari lagi) dengan diiringi rasa sakit, maka itu bukan darah nifas, menurut saya itu adalah darah haid. Sebab setiap darah yang keluar dari wanita pada dasarnya haid selama tidak ada penyebab yang menegaskan bahwa itu bukan darah haid. Tak ada keterangan Al-Quran dan Sunnah yang menegaskan bahwa wanita hamil pasti tidak mengalami haid.” 

Ulama lain yang sependapat ialah Imam Malik, Asy-Syafi’i dan Ibnu Taimiyah. Kadang kala wanita haid mengalami beberapa penyimpangan, di antaranya;

(1) Bertambah atau berkurangnya waktu datang haid. Misalnya, biasanya 6 hari tiba-tiba menjadi 7 hari, 

(2) Masalah maju-mundurnya waktu datang haid, misalnya biasanya awal bulan, menjadi tengah bulan. 

(3) Masalah warna darah yang kuning atau keruh. Jika darahnya berwarna kuning se-perti nanah atau keruh antara kuning dan hitam ketika haid atau menjelang suci maka itu adalah darah haid 

(4) Masalah terputus-putusnya haid. Jika darah itu keluar terus-menerus sepanjang waktu, maka termasuk darah Istihadhah (penyakit), jika terputus-putus, maka saat naqa (suci sementara) menurut Imam Asy-Syafi’i termasuk haid. Juga menurut Ibnu Taimiyah dan Hanafiah. Alasannya, karena pada saat naqa tersebut belum ditemukannya cairan bening (qishshah baidla).

(5) Masalah darah kering, jika terjadi pada ma-sa haid, maka itu darah haid. Namun jika datangnya setelah masa suci, darah itu bukan haid. 

Bagi wanita yang sedang haid, banyak hukum yang dikenakan kepadanya termasuk ke-pada suaminya, baik berupa larangan maupun kewajiban. Diperkirakan lebih dari dua puluh hukum larangan bagi wanita haidl di antaranya, shalat, puasa, thawaf di Ka’bah, berdiam (i’ti-kaf) di masjid, jima’ (bersenggama). Seorang suami diharamkan menceraikan isterinya yang sedang haid. Wanita haid jika telah suci wajib mandi dengan membersihkan seluruh badannya. 

Bagaimana jika wanita itu membaca dzikir, tasbih, tahmid, membaca basmalah ketika hen-dak makan atau lainnya, membaca Hadits, fiqh, do’a serta membaca atau mendengar yang sedang membaca Al-Quran? Semua perbuatan tersebut sama sekali tidak diharamkan. Dalam Shahih Al-Bukhari dan shahih Muslim serta kitab Hadits lainnya disebutkan bahwa suatu ketika Nabi SAW bersandar kepada Aisyah RA yang ketika itu sedang haid. Lalu beliau membaca Al-Quran. 

Imam Al-Bukhari, Ibnu Jarir Ath-Thabari dan Ibnu Mundzir membolehkan wanita haid membaca Al-Quran. Hal ini diceritakan dari Malik dan Asy-Syafi’i dalam qaul qadim-nya yang keduanya terdapat dalam kitab “Fathul Bari.“ Syekhul Islam Ibnu Taimiyah dalam “Majmu’ Fatawa”. Ibnul Qayim berkata: ”Tidak ada Hadits yang melarang wanita haid membaca Al-Quran. Adapun Hadits yang berbunyi, wanita haid dan orang junub tidak boleh membaca Al-Quran adalah Hadits dla’if (lemah) me-nurut para ahli Hadits. Seandainya para wanita haid pada zaman Nabi diharamkan membaca Al-Quran sebagaimana shalat, tentu Nabi telah menjelaskannya kepada segenap ummatnya. Isteri-isteri Nabi-pun mengetahui hal itu, tetapi mereka tidak mengatakan adanya larangan tersebut. Terbukti, tak ada seorang ulamapun yang menukil ucapan mereka dalam masalah ini. Jika tidak ada Hadits atau penjelasan tentang larangan tersebut, berarti kita tidak boleh menghukuminya haram, karena kita tahu bah-wa Nabi tidak melarang, padahal ketika itu banyak wanita haid, berarti hal itu tidak diharamkan.” 

Jenis darah lainya ialah Istihadlah dan nifas. Istihadlah adalah darah wanita yang keluar terus-menerus tanpa henti atau berhenti sebentar (satu atau dua hari) dalam sebulan. Bagi wanita yang Istihadlah (Mustahadlah) ketentuan hukumnya sama dengan wanita suci kecuali dalam beberapa hal, 

(1) Wajib berwudlu setiap kali shalat, berdasarkan sabda Nabi SAW kepada Fatimah Binti Abi Hubaisy: ”Lalu berwudlulah kamu setiap kali hendak shalat.” 

(2) Sebelum berwudlu, ia harus membersihkan sisa-sisa darah dan menutupnya dengan kain penyumbat (sejenis softex) pada vaginanya, agar darah tidak keluar. 

Adapun nifas ialah darah yang keluar dari rahim sebab melahirkan, baik berbarengan a-tau sesudahnya ataupun sebelumnya (sekitar dua atau tiga hari) yang diiringi rasa sakit. Hukum-hukum nifas sama dengan hukum-hukum haid, kecuali dalam masalah Iddah 
 dan batas waktu sucinya. 

Wanita boleh menggunakan obat pencegah haid dengan dua syarat, (1) tidak mendatangkan bahaya bagi dirinya, (2) harus seizin suami. Demikian juga menggunakan obat perangsang haid. 

Ajaran Islam menjelaskan dengan rinci kedudukan dan hukum darah wanita, baik haid, istihadlah maupun nifas. 

Walahu A’lam Bish-shawab. 
***

HUKUM KHITAN 

BAGI WANITA

S

yekh Al-Azhar Prof. Dr. Muhammad Say-yid Thantawi diminta fatwanya oleh Departemen kesehatan Mesir sekitar hukum khitan bagi wanita. Beliau memberikan fatwanya dalam majalah Al-Azhar edisi Jumadil Ula 1417 H/September 1996 Vo. V Thn. 69. Kutipannya sebagai berikut:

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Menjawab surat dari Deprtemen Kesehatan Mesir, Dr. Ali Abdul Fattah, tentang status Hukum Khitan bagi Wanita, kami sampaikan bahwa;

1. Para pakar fiqh Islam telah sepakat, khitan bagi laki-laki merupakan syari’at Islam. Diantara hadits dijadikan sandaran hukum adalah hadits riwayat Al-Hakim dan Al-Baihaqy dari Aisyah RA. bahwa Nabi SAW mengkhitan Hasan dan Husain pada hari ketujuh dari kelahirannya.

Adapun Khitan bagi wanita -istilah lainnya khaffadl- tidak terdapat dalam hadits yang bisa dijadikan hujjah, walaupun ada bebe-rapa riwayat/atsar yang ditahqiq oleh beberapa ulama sebagai hadits dla’if, diantaranya hadits; “Khitan itu sunnah bagi lelaki dan kehormatan bagi wanita.” 

Hadits lainnya, “Jangan merusak/memo-tong berlebihan kehormatan wanita, karena itu adalah sesuatu yang berharga baginya dan disukai oleh suaminya.” Maksud LAA TANHAKI adalah jangan melebihi batas dalam mengkhitan. Pada riwayat lain, “Po-tonglah sedikit dan jangan berlebihan.” Maksudnya, potonglah dengan pelan-pe-lan/sedikit. Hadits lainnya; “Cukurlah rambut yang menutupi dan khitanlah.” Serta hadits; “Barangsiapa yang masuk Islam ma-ka khitanlah.”
Imam Asy-Syaukani menjelaskan seluruh ha-dits di atas dalam kitabnya “Nailul Authar” Juz I Hlm. 137-140 dan memandangnya se-bagai hadits dla’if setelah merinci sanad-sanadnya, kemudian mengemukakan penda-pat Imam Ibnu Al-Mundzir; “dalam masalah khitan ini tidak ada khabar yang bisa dijadikan rujukan maupun sunnah yang bisa dipe-gang.”

2. Pengarang kitab “‘Aunul Ma’bud Syarah Su-nan Abu Dawud” membahasnya pada Juz XIV hlm. 183 dan seterusnya; “Hadits tentang khitan bagi wanita diriwayatkan de-ngan berbagai redaksi namun semuanya dla’if, cacat, rusak dan tidak shahih untuk dijadikan hujjah sebagaimana telah diketahui. Ibnu Abdil Bar dalam “At-Tamhid” dan para ulama telah ijma’ bahwa khitan itu bagi kaum pria.”

3. Dalam kitab “Al-Fatawa” hlm. 2-3, Almarhum Syekh Mahmud Syaltut menjelaskan pada bab; “Khitan bagi wanita”; “Kami telah mentakhrij beberapa riwayat tentang khitan ini dan tidak ada dalil yang shahih, baik secara sunnah fiqhiyah maupun keberadaan fiqhnya. Inilah kesimpulan para ulama terdahulu dengan menyatakan; “Da-lam khitan ini tidak ada khabar yang bisa dipegang maupun sunnah yang bisa diikuti.”

4. Syekh Sayyid Sabiq dalam “Fiqh Sunnah” Juz I hlm. 33 mengatakan bahwa hadits tentang khitan bagi wanita adalah dla’if dan tidak ada yang shahih.”

5. Al-Marhum Syekh Muhammad Arafah anggota Dewan Pakar Ilmuwan membahas masalah ini pada majalah Al-Azhar edisi XXIV thn. 1952 hlm. 1242; “Khitan bagi wanita (khaffadl) telah diteliti para ulama syara’ untuk menjelaskan hukumnya. Para pakar biologi juga meneliti khususnya pada bagian tubuh yang biasa dikhitan dan para sosiolog juga meneliti dampaknya dalam masyarakat, apakah positif atau sebaliknya.

Para pakar biologi berpendapat, bagian tubuh yang dikhitan adalah bagian sensitif dan sangat berpengaruh pada proses kesuburan. Dengan memotong atau menghilangkannya akan mengurangi gairah seksual wanita. Sedangkan para sosiolog berpendapat bahwa “Al-Khaffadl” merupakan salah satu faktor penyebab tersebarnya obat terlarang di negara-negara yang mengharamkannya seperti Mesir. Karena kaum pria/suami lebih cepat ereksi daripada wanita, maka untuk membantunya mereka menggunakan obat terlarang yang bisa memperlambat keluarnya sperma. Menurut mereka; “Jika pemerintah ingin mengurangi penggunaan narkotik, opi-um atau obat terlarang, maka harus me-ngantisipasi faktor penyebabnya, diantara-nya khitan bagi wanita, agar mereka bisa berhubungan secara normal.” Kemudian beliau menambahkan; “Dengan demikian, wanita yang tidak dikhitan tidak mengapa. Namun jika tetap ingin dikhitan, maka ja-ngan memotong bagian yang sensitif ini. Tidak mengapa pemerintah melarang khitan bagi wanita seperti dilakukan di negara Maroko.”

6. Setelah memperhatikan pandangan ulama terdahulu dan sekarang tentang masalah khitan, maka khitan itu sunnah atau wajib bagi lelaki berdasarkan nash shahih dan bisa dijadikan hujjah. Mereka yang memandang khitan wanita sebagai tradisi yang turun temurun dan khawatir akan musnah, ini ha-nya berlandaskan tradisi belaka dan tidak ada nash syar’i yang memerintahkannya. Banyak negara Islam yang mendengar pandangan fuqaha telah meninggalkan tradisi khitan wanita ini seperti Saudi, negara-negara teluk, Yaman, Irak, Suria, Libanon, Yordania, Palestina, Libya, Aljazair, Tunis, Maroko, dll.

Walaupun demikian, kami berpendapat, keputusan hukumnya diserahkan kepada para dokter atau ahli kesehatan. Jika menurut me-reka, khitan bagi wanita berdampak negatif, maka kita tinggalkan. Namun jika sebaliknya, maka Departemen Kesehatan dalam hal ini harus memberikan kebijakan dan kontrol dalam pelaksanaannya agar tetap terjaga kehormatan dan hak-hak kaum wanita serta kemanusiaannya. Billahit Taufiq.

Wallahu A’lam Bis-Shawwab

***
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� HR. Muslim


� Al-Ikhtiarat: 30
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� Masa menunggu untuk menikah lagi bagi wanita yang dithalaq atau ditinggal mati suaminya


� Disarikan dari “Risalah Fid Dima-ith Thabi’iah Lin-Nisa” -Masalah Darah Wanita, Muhammad Shalih Al-Utsaimin, GIP, 1993
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